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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas yang terbaik terhadap 
pertumbuhan dan hasil cabai merah pada tanah aluvial. Penelitian ini telah 
dilaksanakan dari tanggal 16 maret sampai dengan 12 juni 2019 di Jl. Siaga,     
Gg. Siaga Setia, Kubu Raya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu varietas cabai merah. Penelitian ini 
terdiri dari 4 perlakuan, 6 ulangan dan 4 sampel tanaman. Perlukan yang 
dimaksud adalah p1 = varietas Hot Beauty, p2 = varietas Hot Chilli, p3 = varietas 
Gada F1 dan p4 = varietas Passion. Variabel yang diamati pada penelitian ini 
adalah tinggi tanaman, volume akar, jumlah buah per tanaman, diameter buah dan 
berat buah per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Gada F1 
dan varietas Hot Chilli mampu memberian toleransi yang terbaik jika 
dibandingkan dengan varietas Hot Beauty dan Passion pada tanah alluvial dan 
lingkungan tempat tumbuhnya, namun belum dapat memberikan hasil produksi                       
yang optimal. 
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ABSTRACT 
The aim of this research is to find out the best variety to the growth and yield of 
red chillies on alluvial soil. The research was conducted from 16 march to 12 june 
2019 in Jl. Siaga, Gg. Siaga Setia, Kubu Raya. The study used a completely 
randomized design (CRD) method in which the application of variety on red 
chillies as a single factor. The research consists of 4 treatments with 6 replications 
and each replication consisted of 4 sample plants. The treatment in question is p1 = 
Hot Beauty Variety, p2 = Hot Chilli Variety, p3 = Gada F1 Variety dan p4 = 
Passion Variety. The observed variables in this study are plant height, root 
volume, the number of fruit per plant, diameter of fruit per plant and weight of 
fruit per plant. Results of the research shows that variety of Gada f1 and hot chilli 
variety are able to provide the best tolerance if compared to the hot beauty variety 
and passion in alluvial soil and environmental plants, their products are not yet out 
of the product. 
 



















Cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah tanaman yang termasuk dalam 
keluarga tanaman Solanaceae. Cabai merah merupakan komoditas sayuran yang 
tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan 
akan cabai yang tinggi setiap hari menyebabkan cabai merah merupakan 
komoditas yang strategis untuk dikembangkan. 
Cabai merah mengandung zat gizi yang dibutuhkan manusia seperti 
vitamin A, vitamin C, karoten, zat besi, kalium, kalsium, fosfor dan juga 
mengandung alkaloid seperti kapaicin, flavenoid, dan minyak esensial. Cabai 
merah mempunyai manfaat untuk bumbu masak atau bahan campuran pada 
berbagai industri pengolahan makanan dan minuman, selain itu juga digunakan 
untuk obat-obatan dan kosmetik. (Devi, 2010 dan Setiadi, 2008). 
Produksi cabai merah, khususnya cabai merah besar di Indonesia dari 
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Menurut Badan Pusat Statistik 
(2017), produksi cabai merah besar pada tahun 2015 adalah 1.045.200 ton, tahun 
2016 adalah 1.045.601 ton, dan tahun 2017 adalah 1.206.266 ton. Produksi cabai 
merah di Kalimantan Barat saat ini masih tidak stabil, bahkan pada tahun 2017 
produksi cabai merah besar menurun drastis yaitu hanya 1.665 ton yang 
sebelumnya pada tahun 2016 mencapai 2.912 ton. Rendahnya produksi cabai 
merah besar di Kalimantan Barat, disebabkan oleh faktor lingkungan dan teknik 
budidaya yang kurang tepat, selain itu juga disebabkan oleh penggunaan benih 
dari varietas yang tidak sesuai. Berdasarkan data tersebut maka budidaya tanaman 
cabai merah besar masih perlu ditingkatkan. 
Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai merah besar 
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan penggunaan varietas yang tepat. Penggunaan varietas 
yang tepat merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam budidaya 
tanaman, karena untuk mendapatkan produktivitas yang tinggi sangat ditentukan 
oleh potensi genetik yang baik dari benih tersebut. 
Setiap varietas cabai merah mempunyai adaptasi yang berbeda-beda 
terhadap lingkungannya, baik dari unsur iklim maupun terhadap media 
tumbuhnya. Ashari dan Andi (2000), menyatakan setiap varietas terdiri dari 
sejumlah genotipe yang berbeda, dimana masing-masing genotipe mempunyai 
kemampuan tertentu untuk beradaptasi dengan lingkungan tempat tumbuhnya.  
Keberhasilan budidaya cabai merah juga dipengaruhi oleh media tumbuh 
atau tanah yang baik. Tanah yang baik untuk budidaya tanamn cabai merah adalah 
tanah yang memiliki bahan organik yang cukup dan gembur. Pada penelitian ini 
tanah yang digunakan untuk menanaman cabai merah adalah tanah aluvial. 
 Menurut Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2016), luas tanah aluvial 
adalah 1.793.771 ha dari 14,7 juta ha luas keseluruhan wilayah Kalimantan Barat. 
Luas tanah yang ada ini merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan dalam upaya 
meningkatkan budidaya sayuran terutama tanaman cabai merah besar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari jenis varietas yang yang terbaik 







Penelitian ini dilaksanakan di jalan Siaga gang Siaga Setia Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat pada tanggal                                                   
16 maret 2019 sampai dengan 12 juni 2019. Bahan dan alat yang digunakan dalam 
penelitian terdiri dari 4 jenis benih cabai merah besar, tanah alluvial, pupuk 
kandang sapi, polybag, kapur dolomit, cangkul, ember, plastik, penggaris, 
Thermohygrometer, alat tulis, kamera dan jangka sorong. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 6 ulangan dan 4 sampel tanaman. Perlakuan 
yang dimaksud adalah: p1= varietas Hot Beauty, p2= varietas Hot Chilli,               
p3= varietas Gada dan F1, p4= varietas Passion. Pelaksanaan penelitian terdiri dari 
persiapan media tanam, Pemberian Kapur Dolomit, Persiapan Media Semai, 
Persemaian, penanaman, pemupukkan, pemeliharan dan pemanenan. Variabel 
yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, volume akar, jumlah buah 
per tanaman, diameter buah dan berat buah per tanaman. Hasil pengamatan 
dilakukan uji F dan uji lanjutan dengan uji BNJ taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji berbagai varietas cabai merah 
berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman umur 2 MST, 
volume akar, jumlah buah per tanaman, diameter buah dan berat buah per 
tanaman, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 3 MST. 
Untuk melihat perbedaan antar perlakuan dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) 
pada taraf 5 % yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1.Uji Beda Nyata Jujur Uji Berbagai Varietas Cabai Merah Terhadap 
Tinggi Tanaman Umur 2 MST, Volume Akar, Jumlah Buah                               
Per Tanaman, Diameter Buah dan Berat Buah Per Tanaman. 
 Varietas 
TT 2 MST 
(cm) 
VA          
(cm3) 
JBP         
(buah) 
DB        
(cm) 
BBP          
(g) 
 Hot beauty 15,44 b 4,65 ab  11,83 b      1,07 b   72,90 bc 
 Hot chilli 17,76 a 5,90 a      9,00 bc      1,39 a   84,36 ab 
 Gada F1 18,16 a 2,58 b 17,17 a      1,14 b 110,28 a 
 Passion  15,23 b 5,55 a   5,67 c 1,47 a   47,35 c 
 BNJ 5 %   1,79 2,58 4,26 0,10   35,35 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom berbeda   
tidak nyata dibandingkan dengan uji BNJ taraf 5%. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 terhadap variabel tinggi tanaman 2 MST 
menunjukkan bahwa varietas Gada F1 berbeda nyata dengan varietas Hot Beauty 
dan varietas Passion tetapi berbeda tidak nyata dengan varietas Hot Chilli, 
sedangkan varietas Hot Beauty berbeda nyata dengan varietas Hot Chilli dan 
varietas Gada F1 tetapi berbeda tidak nyata dengan varietas Passion. Rerata tinggi 
tanaman tertinggi dihasilkan oleh varietas Gada F1, sedangkan rerata tinggi 
tanaman terendah dihasilkan oleh varietas Passion. 
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Hasil uji BNJ pada Tabel 1 terhadap variabel volume akar menunjukkan 
bahwa varietas Hot chilli berbeda nyata dengan varietas Gada F1, tetapi berbeda 
tidak nyata dengan varietas Hot Beauty dan varietas Passion, sedangkan varietas 
Gada F1 berbeda nyata dengan varietas Hot chilli dan varietas Passion, tetapi 
tidak berbeda nyata dengan varietas Hot Beauty. Rerata volume akar tertinggi 
dihasilkan oleh varietas Hot chilli, sedangkan rerata volume akar terendah 
dihasilkan oleh varietas Gada F1 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 terhadap variabel jumlah buah per tanaman 
menunjukkan bahwa varietas Gada F1 berbeda nyata dengan varietas Hot Beauty, 
varietas Hot Chili dan varietas Passion, sedangkan varietas Hot Beauty berbeda 
nyata dengan varietas Gada F1 dan varietas Pasion, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan varietas Hot Chilli. Selanjutnya varietas Passion berbeda nyata dengan 
varietas Hot Beauty dan varietas Gada F1, tetapi tidak berbeda nyata dengan 
varietas hot Chilli. Rerata jumlah buah per tanaman tertinggi dihasilkan oleh 
varietas Gada F1, sedangkan rerata jumlah buah per tanaman terendah dihasilkan 
oleh varietas Passion. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 terhadap variabel pengamatan diameter buah 
menunjukkan bahwa varietas Passion berbeda nyata dengan varietas Hot Beauty 
dan varietas Gada F1, tetapi berbeda tidak nyata dengan varietas Hot Chilli, 
sedangkan varietas Hot Beauty berbeda nyata dengan varietas Hot Chilli dan 
varietas Passion, tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Gada F1. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 terhadap variabel berat buah per tanaman 
menunjukkan bahwa varietas Gada F1 berbeda nyata dengan varietas Hot Beauty 
dan varietas Passion, tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Hot Chilli, 
sedangkan varietas Hot Beauty berbeda nyata dengan varietas Gada F1 dan 
varietas Passion tetapi berbeda tidak nyata dengan varietas Hot Chilli. Selanjutnya 
varietas passion berbeda nyata dengan varietas Hot Chilli dan varietas Gada F1, 
tetapi berbeda tidak nyata dengan varietas Hot Beauty. Rerata jumlah buah per 
tanaman tertinggi dihasilkan oleh varietas Gada F1, sedangkan rerata jumlah buah 
per tanaman terendah dihasilkan oleh varietas Passion. 
 
Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman Pada Minggu ke 3 Setelah Tanam. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada minggu ke 3 setelah 
tanam pada berbagai varietas cabai merah berkisar antara 23,02 - 25,32 cm. 
B. Pembahasan 
 Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan varietas 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 2 MST, volume akar, jumlah buah per 

































tanaman, diameter buah dan berat buah per tanaman, tetapi berpengaruh tidak 
nyata terhadap tinggi tanaman 3 MST. 
  Adanya perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah antara 
varietas satu dan lainnya, menunjukkan bahwa setiap varietas memiliki 
kemampuan genetik dan toleransi yang berbeda dalam menghadapi kondisi 
lingkungan disekitarnya serta kondisi yang ada pada tanah alluvial. 
 Berdasrkan hasil uji BNJ tinggi tanaman 2 MST pada tabel 1, 
menunjukkan bahwa varietas Gada F1 berbeda nyata dengan varietas Hot Beauty 
dan varietas Passion, tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Hot Chilli. 
Varietas Gada F1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 18,16 cm dan 
tinggi tanaman yang terendah yaitu 15,23 cm pada varietas Passion. Adanya 
perbedaan antara tinggi tanaman yang satu dan lainnya diduga karena kemampuan 
genetik setiap jenis varietas berbeda-beda. Varietas Gada F1 memiliki 
Kemampuan genetik lebih baik, sehingga mampu untuk bertoleransi dengan 
keaadan lingkungan dan tanah tempat media tumbuhnya, sebaliknya varietas 
Passion masih kurang mampu untuk bertoleransi dengan baik terhadap keaadan 
lingkungan dan tanah tempat media tumbuhnya. 
 Pada minggu ke 3 setelah tanam tinggi tanaman antar varietas tidak 
memberikan pengaruh yang nyata. Tinggi tanaman pada 3 MST berkisar antara  
23,02 – 25,32 cm. Adanya pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman                           
3 MST diduga erat kaitannya dengan faktor lingkungan, hal ini sesuai dengan 
pendapat Darjanto dan Satifah, (1984) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang biasa 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah suhu. Suhu yang tinggi dapat 
menghambat lajunya pertumbuhan pada tanaman (Darmawan dan Baharsyiah, 
1983). Tinggi tanaman pada penelitian ini jika dibandingkan dengan tinggi 
tanaman dari masing-masing deskripsi masih sangat jauh dibawah deskripsi, 
dimana rata-rata tinggi tanaman cabai merah berkisar antara 87 - 120 cm. Suhu 
dan kelembaban pada saat penelitian kurang cocok dengan yang dikehendaki oleh 
seluruh jenis varietas yang di uji, sehingga pertumbuhan tanaman tersebut 
terhambat dan tidak bisa mencapai kemampuan terbaiknya. 
 Volume akar tertinggi pada penelitian ini yaitu 5,90 cm3 yang dimiliki oleh 
varietas Hot Chilli, sedangkan volume akar terendah yaitu 2,58 cm3 oleh varietas 
Gada F1. Jika dilihat dari kemampuan genetik antar varietas, varietas Hot Chilli 
memiliki kemampuan genetik yang lebih baik, sehingga mampu bertoleransi 
dengan keadaan kondisi tanah alluvial yang memiliki tekstur keras. Tekstur tanah 
alluvial yang keras membuat akar tanaman tidak bisa leluasa untuk berkembang 
dengan baik di dalam tanah, selain itu faktor tempat media yang menggunakan 
polybag juga membatasi pertumbuhan akar. 
 Hasil Uji BNJ pada Tabel 1, menunjukan bahwa jumlah buah per tanaman 
terbanyak yaitu 17,17 buah dan jumlah buah per tanaman yang paling sedikit yaitu 
11,83 buah. Jumlah buah per tanaman terbanyak dimiliki oleh varietas Gada F1 
sedangkan jumlah buah per tanaman yang paling sedikit dimiliki oleh varietas               
Hot Beauty. Varietas Gada F1 menunjukkan bahwa varietas ini mampu 
menghasilkan jumlah buah per tanaman terbanyak dari varietas lainnya. Banyak 
atau sedikitnya jumlah buah tanaman biasanya dipengaruhi oleh faktor genetik 
tanaman itu sendiri, bagaimana tanaman tersebut bisa menghasilkan cabang 
produktif yang banyak sehingga dapat menghasilkan jumlah buah yang banyak. 
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Jika dilihat dari bentuk tanaman, varietas Gada F1 memiliki jumlah cabang 
produktif yang lebih banyak dibandingkan dengan varietas lainnya, sehingga 
varietas ini bisa menghasilkan buah yang banyak. 
 Berdasarkan perbandingan antara hasil penelitian dengan deskripsi 
tanaman pada setiap jenis varietas, menunjukkan bahwa semua jenis varietas 
memiliki jumlah buah per tanaman di bawah dari potensi deskripsinya. Hal ini 
diduga disebabkan oleh serangan penyakit busuk buah (Antranoksa). Penyakit ini 
menyerang semua jenis varietas yang diuji cobakan, sehingga banyak buah yang 
berguguran pada saat mendekati masa panen. 
Buah cabai merah memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda, pada 
penelitian ini buah cabai merah yang memiliki ukaran diameter terbesar adalah 
varietas Passion. Ukuran diameter buah varietas Passion yaitu 1,47 cm, diikuti 
oleh varietas Hot Chilli 1,39 cm, Gada F1 1,14 dan varietas Hot Beauty 1,07. Hal 
ini diduga disebabkan oleh karakteristik dari masing-masing varietas, dimana 
varietas Passion memiliki ukuran diameter buah terbesar yang menandakan bahwa 
varietas ini memiliki keunggulan genetik dalam menghasilkan buah dengan 
ukuran yang besar dibandingkan dengan varietas lainnya. Deskripsi tanaman 
setiap varietas menunjukkan bahwa diameter buah hasil penelitian masih berada 
dibawah ukuran diameter buah pada deskripsi. Hal ini diduga tanaman belum 
mampu berkembang dengan baik sehingga buah yang dihasilkan memiliki ukaran 
yang lebih kecil dibandingkan dengan yang seharusnya. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa varietas Gada F1 berbeda 
nyata dengan varietas Hot Beauty dan Passion, tetapi tidak berbeda nyata dengan 
varietas Hot Chilli. Varietas Gada F1 memiliki berat buah per tanaman tertinggi 
yaitu 110,28 g, sedangkan varietas Passion memiliki berat buah per tanaman 
terendah yaitu 47,35 g. Varietas Gada F1 kembali memperlihatkan kemampuan 
genetik dan toleransinya dari ke 3 varietas lainnya terhadap keadaan tanah alluvial 
dan keaadaan lingkungan tempat tumbuhnya dengan mampu menghasilkan berat 
buah per tanaman tertinggi. Berdasarkan perhitungan hasil konversi bahwa 
varietas Gada F1 menghasilkan buah sebanyak 3,67 ton/ha, varietas Hot Chilli 
2,81 ton/ha, varietas Hot Beauty 2,42 ton/ha dan varietas Passion 1,57 ton/ha. Jika 
dibandingkan dengan potensi hasil dari deskripsi varietas masing-masing, hasil 
penelitian ini sangat jauh di bawah deskripsi, dimana varietas Gada F1 seharusnya 
mampu menghasilkan 21,73-24,38 ton/ha, varietas Hot Chilli ± 30 ton/ha, varietas 
Hot Beauty 16-18 ton/ha dan varietas Passion ± 30 ton/ha. Hal ini diduga 
disebabkan oleh kondisi tempat penelitian yang berada di atas permukaan semen 
sehingga menyebabkan suhu tanah meningkat. Meningkatnya suhu di dalam tanah 
membuat pertumbuhan tanaman terganggu dan proses pembuahan pun ikut 
terganggu sehingga menyebabkan tanaman tidak mampu menghasilkan buah 
dengan baik. 
 Berdasarkan hasil pengamatan bahwa hasil yang diperoleh masih 
tergolong rendah dibandingkan potensi hasil yang seharusnya. Hal ini disebabkan 
kondisi lingkungan yang tidak sesuai pada saat penelitian. Rata-rata suhu harian 
dalam penelitian ini adalah 27,42-36,29 0C, sedangkan rata-rata kelembaban udara 
harian berkisar antara 66-80 % dan rata-rata curah hujan 20,90-123,23 mm/bulan. 
Menurut Setiadi (1994), tanaman cabai merah dapat tumbuh dengan baik pada 
curah hujan yang tidak melebihi 50 – 125 mm/bulan, suhu 15 - 28 0C atau paling 
tinggi berkisar antara 30 0C dan kelembaban berkisar antara 80 %. Berdasarkan 
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data hasil pengamatan di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 
lingkungan selama penelitian kurang mendukung untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman cabai merah terutama pada keadaan suhu yang tinggi. 
Selain faktor lingkungan yang kurang mendukung faktor ketersedian unsur 
hara juga menjadi salah satu pendukung pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 
merah. Ketersedian unsur hara dalam tanah dipengaruhi juga oleh pH tanah,                         
pH tanah selama penelitian berkisar antara 5,25 - 5,50. Menurut Wahyudi (2011), 
bahwa pH tanah yang diperlukan oleh tanaman cabai merah agar dapat tumbuh 
dan berkembang dengan baik berkisar antara 5,50 - 6,80, dengan pH ini berarti pH 
tanah selama penelitian masih belum mencapai pH tanah yang optimal untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai merah sehingga unsur hara 
menjadi kurang tersedia bagi tanaman. 
 Hama tanaman juga diduga menjadi salah satu faktor penyebab semua 
jenis varietas yang di uji tidak mampu menghasilkan di atas deskripsinya. Hama 
yang menyerang tanaman pada saat penelitian adalah hama kutu daun                                   
( Mycus percicae ), hama ini menyerang pada bagian daun tanaman dengan cara 
menghisap cairan dari daun tanaman tersebut, sehingga daun berubah menjadi 
keriting. Daun tanaman yang sudah berubah menjadi keriting menyebabkan 
proses fotosintesis menjadi terhambat. Proses fotosintesis yang terhambat 
membuat tanaman tidak bisa berkembang dengan baik yang kemudian juga 
menghambat tanaman untuk menghasilkan produksi dengan baik.  
KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa varietas 
Gada F1 dan varietas Hot Chilli mampu memberian toleransi yang terbaik jika 
dibandingkan dengan varietas Hot Beauty dan Passion terhadap tanah alluvial dan 
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